BAB |11
TINJAUAN UMUM TRADING FOREX (AL-SHARF) DALAM

PERSPEKSTIF EKONOMI SYARIAH

A. Pengertian Al-Sharf
Al-sharf secara etimologi artinya Al-Ziyadah (penambahan), Al-‘4d!
(seimbang), penghindaran, pemalingan penukaran, atau transaksi jual beli.t Al-
Sharf juga sering dipahami berasal dari kata Sharafa yang artinya membayar
dengan penambahan.? Sharf adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta
lainnya. Atau sharf (money changing) adalah menjual nilai sesuatu dengan nilai
sesuatu yang lain, meliputi emas dengan emas, perak dengan perak, dan emas
dengan perak.® Dalam kamus istilah figh disebutkan bahwa Ba'i Sharf adalah
menjual mata uang dengan mata uang (emas dengan emas).* Adapun menurut
istilah adalah sebagai berikut:
1. Menurut istilah figh, Al-Sharf adalah jual beli antara barang sejenis atau
antara barang tidak sejenis secara tunai. Seperti memperjualbelikan emas
dengan emas atau emas dengan perak baik berupa perhiasan maupun mata

uang. Praktek jual beli antar valuta asing (valas), atau penukaran antara mata

! Ghufron A Mas’adi, Figh Muamalah Konstekstual, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002,
h. 149.

2 Murtadho Muthahari, Ar-Riba Wa At-Ta 'min, Terj. Irwan Kurniawan “Asuransi dan Riba”,
Bandung: Pustaka Hidayah, 1995, h. 219.

% Dr. Muhammad bin Ibrahim. Ensiklopedi Figh Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab,
Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009, h. 115.

4 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figh, Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995, h. 34.
52



53

uang sejenis.

2. Sharf adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya.
Transaksi jual beli mata uang asing (valuta asing) dapat dilakukan baik
dengan sesama mata uang yang sejenis, misalnya rupiah dengan rupiah
maupun yang tidak sejenis, misalnya rupiah dengan dolar atau sebaliknya.®

3. Sharf adalah jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya untuk
melakukan transaksi valuta asing menurut prinsip-prinsip Sharf yang
dibenarkan secara syari’ah.’

4. Adapun menurut ulama figh Sharf adalah sebagai memperjualbelikan uang
dengan uang yang sejenis maupun tidak sejenis.’

5. Ibn Maudud Al- Maushuli mengatakan, bahwa Al-Sharf ialah pertukaran mata
uang dengan mata uang lainya atau satu jenis barang dengan jenis barang
lainya yang sama cetakan, bentuk, dan logam. Apabila yang ditukar uang
dengan uang atau emas dengan emas, perak dengan perak maka hal tersebut
tidak diperbolehkan kecuali dengan semisal serta secara serah terima.®
Dari beberapa definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahawa Al-Sharf

adalah perjanjian jual beli satu valuta dengan valuta lainnya. Al-sharf secara

bebas diartikan sebagai mata uang yang dikeluarkan dan digunakan sebagai alat

5 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Cet Ke 3, Yogyakarta: Adipura, 2004,
h. 78.

& Tim Pengembangan Perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Bank Syari’ah: Konsep,
Produk dan Implementasi Operasional, Jakarta: Djambatan, 2001, h. 237.

7 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2005, h. 98.

8 Ibn Maudud Al- Maushuli, Al- Ikhtiyar Li-Ta’lil Al-Mukhtar, Al-Maktabah Al-Syemelah, juz 1,
h.15.
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pembayaran yang sah di negara lain. Jual beli mata uang merupakan transaksi jual
beli dalam bentuk finansial yang mencakup beberapa hal sebagai berikut:
pembelian mata uang, pertukaran mata uang, pembelian barang dengan uang
tertentu.

Dalam literatur klasik, pembahasan ini ditemukan dalam bentuk jual beli
dinar dengan dinar, dirham dengan dirham, atau dinar dengan dirham. Satu dinar
menurut Syauqi Ismail Syahatah (ahli figh dari Mesir), bernilai 4,51 gram emas.
Menurut jumhur ulama 1 dinar adalah 12 dirham dan menurut ulama Madzhab
Hanafi, 10 dirham. Perbedaan harga dinar tersebut terjadi karena fluktuasi mata
uang pada zaman mereka masing-masing.®

Hal ini sama dengan perbedaan kurs mata uang pada jaman sekarang ini.
Ketika suatu Negara mengalami kenaikan dalam berbagai sektor perekonomian
maka mata uang Negara tersebut akan menguat terhadap mata uang Negara-
negara lainnya. Namun begitu sebaliknya ketika suatu Negara mengalami
penurunan dalam berbagai sector perekonomian maka mata uang Negara tersebut
akan melemah. Perbedaan kurs mata uang adalah hal yang sangat lazim. Nilai
tukar mata uang harus sesuai dengan harga pasar yang berlaku.

B. Dasar Hukum As-Sharf

Perbedaan antara al-sharf dengan perdagangan uang atau jual beli uang,

terletak pada hukum yang diterapkan pada al-sharf. Walaupun al-sharf itu

merupakan salah satu variasi dari jual beli, akan tetapi ia tidak dihukumi dengan

® Prof. Dr. Sutan Remy Sjahdeini, S.H., Perbankan Islam dan kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia, Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 2007, h. 88.
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konsep jual beli secara umum, karena dalam konsep jual beli boleh untuk di
tangguhkan. Sedangkan dalam variasi jual beli uang dengan uang memakai
hukum khusus yang tidak terdapat dalam bai’ mutlak (jual beli barang dengan
uang) dan bai’ mugayyadah (jual beli barang dengan barang) yaitu dalam hal time
settlement-nya. Artinya dalam agad al-Sharf ini harus dilakukan secara tunai
(tidak boleh ditangguhkan).

Peneliti berpendapat bahwa uang bukanlah sebuah komoditi seperti halnya
barang-barang dagangan. Ini adalah salah satu perbedaan yang paling menonjol
dengan jual beli lainnya. Islam sudah mensyari’atkan bahwa tukar menukar
ataupun jual beli mata uang tidak boleh ada penambahan. Ini berarti bahwa uang
tidak bisa diperlalukan sebagaimana halnya barang-barang dagangan yang bisa
diperjual-belikan dengan mendapatkan keuntungan.

Sebagai salah satu variasi jual beli, al-sharf juga tentu saja harus memenuhi
persyaratan sebagaimana halnya variasi jual beli yang lain seperti bai’ mutlak dan
mugayyadah. Karena agar jual beli itu terbentuk dan sah diperlukan sejumlah
syarat, yaitu syarat adanya akad jual beli dan syarat sahnya jual beli. Sehingga
akad jual beli itu tidak saja ada dan terbentuk, akan tetapi juga sah secara hukum.
Dengan demikian hukum tentang al-sharf yang biasa diartikan dengan jual beli

valuta asing tidak diragukan lagi kebolehannya dari sudut figh Islam.

10 Ahmad Hasan, Mata Uang Islami Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005, h. 162-163.
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Dasar hukum ekonomi Islam terkait dengan trading forex salah satunya
adalah pelarangan riba yang secara tegas terdapat dalam alquran surat Al Bagarah

ayat 275,

96 gl U5 it e Ol iy 1 3ok SN Dshaky Y U 5T
Gl 1 4B (856 o5 o Hlasga ot 0 G 55 o (sl U e 6 6
Ogl> b ob ;\fﬁ\ Lol C‘J{j}% 3 geg ) 53303
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat): ‘“Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang meng-ulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka

kekal di dalamnya.
Ayat diatas memberikan petunjuk kepada umat islam bahwa sesunguhnya
semua jual beli itu adalah boleh dilakukan. Namun, ketika ada riba yang masuk
dalam semua jual beli itu, maka haram hukumnya. Sama halnya dengan jual beli

mata uang, dimana tidak boleh ada penambahan atas apa yang ditransaksikan agar

tidak ada unsur riba di dalamnya.

11 QS. Al Bagarah ayat 275
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Alquran surat Albagarah ayat 2762,
ool JETUS L4 Y g Bial gy 6 W 5
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak me-nyukai

setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.

Alquran surat Albagarah ayat 277%3,
dy Y5 F‘s) Ls (..n)?\ (,A: é\.’{d\ 13575 85l 1 2603 CB-Ual Tgleds T4iaT u,.d\ o)

OO ¢ Y feile
Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman, mengerjakan amal sahalih,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Rabb-
nya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati.

Alquran surat Albagarah ayat 278,

Ensedh 2SOV UM Gon i e 1535 A 1851 1658T ol (gl
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

Alguran surat Albagarah ayat 279%°,
Vg Ogaklas ¥ ASUNGAT (g5 oS3 42T 019 ey A (oo 38 19308 1glads ] O

a 2 li.;‘,

2. QS. Al Bagarah ayat 276
13 QS. Al Bagarah ayat 277
14 QS. Al Bagarah ayat 278
15 QS. Al Bagarah ayat 279
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Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya.

Kemudian dalam hadis Rasulullah juga disebutkan bahwa:*®

9,819 slow Vi, dedly dzdlly 18 g ol g Y ocady call | 420 Y

(é)\&, o\b) (.:‘.i.ﬂ uﬁ-;fubudb :\4&55\5 dadu calll P

Janganlah engkau menjual emas dengan emas, kecuali seimbang,dan jangan pula
menjual perak dengan perak kecuali seimbang. Juallah emas dengan perak atau
perak dengan emas sesuka kalian. (HR. Bukhari).

Hadis sahih riwayat Muslim:
g 1y 0713 i S gand olir ) oda ) 13)
Apabila jenisnya berbeda, maka juallah sesukamu asalkan serah terima secara

langsung (kontan).

Dan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Ubadah ibnu Shamid*’:

adls g,.a.Uu Call g anls & Lo J;.i.g JB : J8 cula o 3le

A 13G 5 .;\y&;mcuuc.m AL a3l Muw\jgﬂujﬁ\,w\,

A 10G O13) qais A 1zand BULY) ot ali1 136

16 Abd. Allah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1991),
h.153.

7 1bid
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Emas (hendaklah dibayar) dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam,
sama dan sejenis haruslah dari tangan ke tangan. Maka apabila berbeda
jenisnya, juallah sekehendak kalian dengan syarat kontan. (HR. Muslim)

Nabi Muhammad SAW bersabda:*8
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali dengan seimbang, dan
janganlah kamu memberikan sebagiannya atas yang lain. Janganlah kamu
menjual mata uang dengan mata uang kecuali seimbang, dan jangalah kamu
memberikan sebagian atas yang lain. Dan janganlah kamu menjual sesuatu yang
tidak ada dengan sesuatu yang tunai.”

Perdagangan valuta asing dapat dianalogikan dengan pertukaran antara emas
dan perak (sharf). Harga atau pertukaran itu dapat ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara penjual dan pembeli. Dalam hadis tersebut mengindikasikan:
1. Emas dan perak sebagai mata uang tidak boleh ditukarkan dengan sejenisnya

(Rupiah dengan rupiah atau dollar dengan dollar) kecuali sama jumlahnya.

2. Bila berbeda jenisnya, rupiah dengan yen, dapat ditukarkan (exchange) sesuai
dengan market rate dengan catatan harus nagdan atau spot.®

Imam al-Subki sebagaimana dikutip Sura’i mengatakan bahwa pendapat yang
populer pada mazhab Syafi’i adalah boleh hukumnya melakukan transaksi dengan

mata uang dirham yang tengah berlaku walaupun ditukar dengan dirham biasa,

18 Al-Baihagi, Al-Sunan Al-Shaghir Li Al-Baihagi, (Maktabah Syamelah), juz.4, h. 264

1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Gema Insani Press, Jakarta,
2001, h.197
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sedangkan dirham sebagai mata uang negara yang mempunyai cap, maka
transaksi semacam ini dibolehkan. Kemudian ia berkata berlakunya transaksi
dengan mempertukarkan mata uang yang tidak sejenis tidaklah ada halangannya,
asalkan secara tunai. Namun demikian apakah diperbolehkan mempertukarkan
mata uang yang sama namanya tetapi berbeda negara yang memilikinya seperti
dinar Marokko dengan dinar Maghribi. Dalam hal ini Imam al-Subki tidak
menemukan adanya riwayat yang melarang tetapi pendapat yang terkuat adalah
membolehkannya.

Dalam hal memperjualbelikan mata valuta asing yang tidak dilakukan secara
tunai, Yusuf al-Qardhawi mengatakan tidak diperbolehkan. Oleh karena itu tidak
sah jual beli uang dengan sistem penangguhan, bahkan harus dilakukan secara
tunai ketika ditempat transaksi. Hanya saja yang menjadi kriteria tunainya sesuatu
itu menurut ukurannya sendiri-sendiri. Dalam hal ni menurut Yusuf al-
Qardhawisyara’ telah menyerahkan ukuran tersebut kepada adat kebiasaan yang
berlaku di suatu masyarakat. Walaupun demikian, realita tunai ini juga mengikuti
hukum darurat yang diukur sesuai dengan ukurannya. Justru itu umat Islam tidak
diperkenankan untuk menjual apa yang dibelinya kecuali setelah diterimanya
terlebih dahulu barang itu menurut adat kebiasaan yang berlaku.

Menurut Mustafa Ahmad az-Zahra (ahli figh) dua syarat terakhir terkait erat
dengan syarat pertama. Oleh sebab itu ada beberapa akibat hukum yang
ditimbulkan oleh syarat penguasaan objek akad secara tunai tersebut. Pertama,
ibra (pengguguran hak) atau hibah. Apabila seseorang menjual dolarnya dengan

rupiah, kemudian setelah pembeli menerima dolarnya, penjual menyatakan ibra
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atau menghibahkan haknya (rupiah dari pembeli), maka dalam hal ini terdapat dua

kemungkinan, yaitu apabila pembeli menerima ibra, maka gugurlah kewajibannya

untuk menyerahkan rupiah tersebut dan akad sharf menjadi batal.

Kemudian apabila pembeli tidak mau menerima ibra, maka ibra atau
hibahnya tidak sah akan tetapi akad tetap berlaku. Kedua, apabila salah satu pihak
memberikan sesuatu yang melebihi kewajibannya dalam pertukaran objek sharf,
menurut ulama figh itu tidak boleh, karena merupakan riba. Ketiga, apabila terjadi
pengalihan hutang kepada orang lain (hiwalah), misalnya salah satu pihak
menunjuk orang lain untuk menerima atau menguasai objek sharf secara langsung
di majelis akad, menurut ulama figh hukumnya boleh karena penguasaan objek
akad sharf tersebut memenuhi syarat secarasempurna. Keempat, terjadi saling
pengguguran hak atau utang (Al-mugasah).

Berikut ini adalah fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) NO.28/DSN-
MUI/11/2002 tentang transaksi jual beli mata uang (Al-Sharf).%

Menimbang:

a. Bahwa dalam sejumlah kegiatan untuk memenuhi berbagai keperluan,
seringkali diperlukan transaksi jual-beli mata uang (al-sharf), baik antar mata
uang sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis.

b. Bahwa dalam ‘urf tijari (tradisi perdagangan) transaksi jual beli mata uang
dikenal beberapa bentuk transaksi yang status hukumnya dalam pandangan

ajaran Islam berbeda antara satu bentuk dengan bentuk lain.

20 3CC. Fatwa MUI Tentang Trading Forex. Diakses tanggal 1 Juli 2014, jam 7.58 wib
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c. Bahwa agar kegiatan transaksi tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran Islam,
DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang al-Sharf untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat:

1. Firman Allah, QS. al-Bagarah ayat 275:

cee G 50 A s
“... Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ....”

2. Hadits Nabi riwayat al-Baihagi dan Ibnu Majah dari Abu Sa’id al-Khudri:

@

arle ol el 019) (21 B el G116 ol 4T 418 ) Jo i Jgg O

(Ol ol aonwg

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan

atas dasar kerelaan (antara kedua belah pihak)” (HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).

3. Hadits Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmizi, Nasa’i, dan lbn Majah,

dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Shamit, Nabi s.a.w. bersabda:
s el lalty A 53815 sadd iy Sy Ss adly Kadly Caly Cal
o 1 O8T13) aki Caf 13ad CULYT odb Sl 136 iy 1 g3 2150 Jis
“(Juallah) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan

syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah

sekehendakmu jika dilakukan secara tunai.”
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4. Hadits Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa’i, Abu Daud, Ibnu Majah, dan

Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Nabi s.a.w. bersabda:
363 3 Y) 6y Gyglly LA .
“(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara tunai.”

5. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Byl Gyl 1988 Y3 i B ek 13225 W3 e Ske §) Ca Ty Cal 15as5 Y

z

7 G 1 A Y s B gt a2 35 s e )
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; janganlah menjual
perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak tersebut
yang tidak tunai dengan yang tunai.”

6. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Argam:

GE Al Gy e 38 s e B o o Oy
“Rasulullah saw melarang menjual perak dengan emas secara piutang (tidak
tunai).”
7. Hadits Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w.

bersabda:
3 et o Bsabdliy Ui T 31 W g5 o By el s S el

IR e it bis
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“Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perjanjian yang

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin

terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal

atau menghalalkan yang haram.”

8. Ijma’.

Ulama sepakat (ijma’) bahwa akad al-sharf disyari'at-kan dengan syarat-syarat

tertentu.

Memperhatikan:

1.

2.

Surat dari pimpinan Unit Usaha Syariah Bank BNI Nomor: UUS/2/878.
Pendapat peserta Rapat Pleno DSN pada hari Kamis, tanggal 14

Muharram 1423 H/ 28 Maret 2002 M.

Dengan Keputusan transaksi jual beli mata uang pada prinsipnya boleh

dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

2.

Tidak untuk spekulasi (untung-untungan)

Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan)

Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya
harus sama dan secara tunai (at-tagabudh).

Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs)

yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai.

Kedua : Jenis-jenis Transaksi Valuta Asing

1. Transaksi Spot, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta asing

(valas) untuk penyerahan pada saat itu (over the counter) atau

penyelesaiannya paling lambat dalam jangka waktu dua hari. Hukumnya
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adalah boleh, karena dianggap tunai, sedangkan waktu dua hari dianggap
sebagai proses penyelesaian yang tidak bisa dihindari (4 <Y W3) dan
merupakan transaksi internasional.

2. Transaksi Forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valas yang
nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang
akan datang, antara 2 x 24 jam sampai dengan satu tahun. Hukumnya
adalah haram, karena harga yang digunakan adalah harga yang
diperjanjikan (muwa’adah) dan penyerahannya dilakukan di kemudian
hari, padahal harga pada waktu penyerahan tersebut belum tentu sama
dengan nilai yang disepakati, kecuali dilakukan dalam bentuk forward
agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat dihindari (lil hajah).

3. Transaksi Swap, yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas
dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara
penjualan valas yang sama dengan harga forward. Hukumnya haram,
karena mengandung unsur maisir (spekulasi).

4. Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam rangka
membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan atas sejumlah
unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir tertentu.
Hukumnya haram, karena mengandung unsur maisir (spekulasi).

C. Rukun dan Syarat Al-Sharf

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa dalam satu perbuatan hukum terdapat

unsur-unsur yang harus dipenuhi agar perbuatan tersebut bisa dikatakan sah.

Begitu pula dengan pertukaran mata uang asing unsur-unsur tersebut harus
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dipenuhi. Unsur-unsur tersebut disebut rukun, yang mana pertukaran mata uang
asing dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun-rukunnya, dan masing-masing
rukun tersebut memerlukan syarat yang harus terpenuhi juga. Dalam pertukaran
mata uang asing yaitu memiliki 4 (empat) rukun: 2

1. Serah terima sebelum iftirak (berpisah)

Maksudnya yaitu transaksi tukar menukar dilakukan sebelum kedua belah
pihak berpisah. Hal ini berlaku pada penukaran mata uang yang berjenis sama
maupun yang berbeda, oleh karena itu kedua belah pihak harus melakukan serah
terima sebelum keduanya berpisah meninggalkan tempat transaksi dan tidak boleh
menunda pembayaran salah satu antara keduanya. Apabila persyaratan ini tidak
dipenuhi, maka jelas hukumnya tidak sah.

Hal ini sesuai dengan dalil yang bersumber dari hadis nabi seperti yang telah
disebutkan terakhir di atas yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Begitu pula
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa’ad al-Khudhri, bahwasannya
Rasulullah bersabda:”janganlah kalian menjual emas dengan emas, kecuali sama
rata, dan janganlah melebihkan salah satu diantara keduanya. Dan janganlah
kalian menjual perak dengan perak, kecuali sama rata, dan janganlah kalian
melebihkan salah satu antara keduanya. Dan janganlah kalian menjual emas dan

perak yang telah ada dengan yang belum ada.

2L Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-‘Arba’ah, (Bairut: Dar Al-Kutub Al-
IImiyah, 2003), Juz. 11, h. 140.
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Namun terdapat beberapa interpretasi yang berbeda di kalangan ulama
mengenai istilah iftirak, yaitu:?

a. Jumhur ulama seperti ulama Hanafi, Syafi’i dan Hambali sepakat bahwa
yang dimaksud iftirak adalah apabila kedua belah pihak telah
meninggalkan tempat transaksi. Apabila kedua belah pihak belum beranjak
dari tempat maka tidak dikatakan iftirak meski dalam waktu yang lama.
Pengertian ini didasari kepada Umar bin Khatab ketika meriwayatkan
sebuah hadis, lalu beliau berkata kepada thalhah:”’demi Tuhan, jangan
kamu tinggalkan orang itu sebelum menerima sesuatu darinya.” dalil ini
menunjukkan bahwa yang dijadikan standar iftirak adalah pisah badan.

b. Ulama Maliki berpendapat bahwa iftirak badan bukan merupakan ukuran
sah atau tidaknya suatu transaksi. Yang jadi ukuran yaitu serah terima
harus dilakukan ketika pengucapan ijab dan kabul berlangsung.
Maksudnya, jika serah terima dilakukan setelah ijab kabul, maka transaksi
tersebut dianggap tidak sah, sekalipun kedua belah pihak belum berpisah
badan. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah saw :” emas dengan emas
adalah riba, kecuali ucapan ambil dan bayar.” Hal ini menunjukkan bahwa
serah terima harus dilakukan seketika bersamaan dengan ijab kabul.

1. Al-Tamatsul (sama rata)
Pertukaran uang yang nilainya tidak sama rata maka hukumnya haram, syarat
ini berlaku pada pertukaran uang yang satu atau sama jenis. Sedangkan pertukaran

uang yang jenisnya berbeda, maka dibolehkan. Misalnya yaitu menukar mata

22 Asmuni M. Thaher, http://msi-uii.net/baca.asp, diakses pada tanggal 1 april 2015.
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uang dolar Amerika dengan dolar Amerika, maka nilainya harus sama. Namun
apabila menukar mata uang dolar Amerika dengan rupiah, maka tidak disyaratkan
al-tamatsul. Hal ini praktis diperbolehkan mengingat nilai tukar mata uang
dimasing-masing negara di dunia ini berbeda. Dan apabila diteliti, hanya ada
beberapa mata uang tertentu yang populer dan menjadi mata uang penggerak di
perekonomian dunia, dan tentunya masingmasing nilai mata uang itu sangat tinggi
nilainya.
2. Pembayaran Dengan Tunai

Tidak sah huukumnya apabila di dalam transaksi pertukaran uang terdapat
penundaan pembayaran, baik penundaan tersebut berasal dari satu pihak atau
disepakati oleh kedua belah pihak. Syarat ini terlepas dari apakah pertukaran itu
antara mata uang yang sejenis maupun mata uang yang berbeda.
3. Tidak Mengandung Akad Khiyar Syarat
Apabila terdapat khiyar syarat pada akad al-sharf baik syarat tersebut dari sebelah
pihak maupun dari kedua belah pihak, maka menurut jumhur ulama hukumnya
tidak sah. Sebab salah satu syarat sah transaksi adalah serah terima, sementara
khiyar syarat menjadi kendala untuk kepemilikan sempurna. Hal ini tentunya
dapat mengurangi makna kesempurnaan serah terima. Menurut ulama Hambali,

al-sharf dianggap tetap sah, sedangkan khiyar syaratnya menjadi sia-sia.
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Selain beberapa syarat di atas, disebutkan pula batasan-batasan pelaksanaan
valuta asing yang juga didasarkan dari hadis-hadis yang dijadikan dasar bolehnya
jual beli valuta asing atau al-sharf . Batasan-batasan tersebut adalah:?®

1. Motif pertukaran adalah rangka mendukung transaksi komersil, yaitu

transaksi perdagangan barang dan jasa antar bangsa, bukan dalam rangka
spekulasi.

2. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang diyakini

mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan.

3. Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai, atau dengan kata

lain tidak dibenarkan jual beli tanpa hak kepemilikan (bai’ ainiah).
D. Macam-Macam Al-Sharf
Dalam Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah menjelaskan tentang
macam-macam pertukaran, antara lain*:
1. Transaksi Spot
Transaksi spot adalah pembelian dan penjualan valuta asing untuk
penyerahan pada saat itu (over the counter) atau penyelesaiannya paling lambat
dalam jangka waktu dua hari. Misalnya kontrak jual beli suatu mata uang spot
dilakukan atau ditutup pada tanggal 12 juni 2002, penyerahan dan penyelesaian
kontrak tersebut dilakukan pada tanggal 14 juni 2002. Apabila tanggal 14 juni

2002 tersebut kebetulan hari libur atau hari sabtu, maka penyelesaiannya

23 Heli charisma berlianta, Mengenal valuta asing (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2005), h. 4.

24 Ahmad bin ‘Abdurrazzaq Ad-Duwaisy, Fatwa-fatwa jual Beli (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i,
2005), h.454.
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adalah pada hari kerja berikutnya. Tanggal penyelesaian transaksi seperti ini
disebut value date. Penyerahan dana dalam transaksi spot pada dasarnya dapat
dilakukan dalam beberapa cara berikut ini:?°
a. Value today, yaitu penyerahan dana dilakukan pada tanggal (hari) yang
sama dengan tanggal (hari) diadakannya transaksi (kontrak).
b. Value tomorrow, yaitu penyerahan dana dilakukan pada hari kerja
berikutnya atau hari keja setelah diadakannya kontrak.
c. Value spot, yaitu penyerahan dilakukan dua hari kerja setelah tanggal
transaksi.
2. Transaksi Forward
Transaksi forward disebut juga dengan transaksi berjangka yang pada
prinsipnya adalah transaksi sejumlah mata uang tertentu dengan sejumlah mata
uang lainnya dengan penyerahan pada waktu yang akan datang. Kurs
ditetapkan pada waktu kontrak dilakukan, tetapi pembayaran dan penyerahan
baru dilakukan pada saat kontrak jatuh tempo. Transaksi forward ini biasanya
sering digunakan untuk tujuan hedging dan spekulasi. Hedging atau pemagaran
resiko yaitu transaksi yang dilakukan semata-mata untuk menghindari resiko
kerugian akibat terjadinya perubahan Kkurs.
3. Transaksi Swap
Transaksi swap adalah transaksi pembelian dan penjualan bersamaan
sejumlah tertentu mata uang dengan 2 tanggal valuta (penyerahan) yang

berbeda. Pembelian dan penjualan mata uang tersebut dilakukan pada bank lain

% 1bid. h. 455.
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yang sama. Jenis transaksi swap yang umum adalah spot terhadap forward.
Dealer membeli suatu mata uang dengan transaksi spot dan secara simultan
menjual kembali jumlah yang sama kepada bank lain yang sama dengan
kontrak forward. Karena itu dilakukan sebagai suatu transaksi tunggal dengan
bank lain yang sama, dealer tidak akan menghadapi resiko valas yang tidak
diperkirakan. Seperti dijelaskan di atas bahwa pada prinsipnya transaksi swap
merupakan transaksi tukar pakai suatu mata uang untuk jangka waktu tertentu.
Transaksi swap berbeda dengan transaksi spot atau forward. Dalam
mekanisme swap, terjadi dua transaksi sekaligus dalam waktu yang bersamaan
yaitu menjual dan membeli atau menjual dan membeli suatu mata uang yang
sama. Sementara pada spot dan forward, transaksi terjadi hanya sekali saja
yaitu membeli dan menjual. Penggunaan transaksi swap sebanarnya
dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan timbulnya kerugian yang
disebabkan oleh perubahan kurs suatu mata uang. Swap dapat dilakukan antara
nasabah dengan banknya dan antara bank dengan bank Indonesia (disebut
reswap). Pemberian fasilitas reswap tersebut dilakukan atas dasar swap point
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Transaksi swap antara bank dengan BI:
a. Swap likuiditas, yaitu swap yang dilakukan atas inisiatif Bl untuk dana
yang berasal dari pinjaman luar negeri. Posisi likuiditas ini untuk setiap
bank maksimum 20 % dari modal bank tersebut.
b. Swap investasi, yaitu swap yang dilakukan atas inisiatif bank berdasarkan
swap bank dengan nasabah yang dananya berasal dari pinjaman luar

negeri untuk keperluan investasi di Indonesia.
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Sebelum disebutkan jenis valuta asing selanjutnya, maka perlu diketahui
dulu perbedaan dari ketiga jenis transaksi di atas, yaitu bahwa transaksi swap
terjadi dua transaksi pada saat yang sama (double transaction), yaitu jual beli
atau beli dan jual. Sedangkan pada spot dan forward hanya terjadi satu kali
transaksi saja (one single transaction), yaitu jual saja atau beli saja.

4. Transaksi Option

Transaksi option yaitu kontrak untuk memperolen hak dalam rangka
membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan atas sejumlah unit
valuta asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir tertentu. Dari
beberapa macam jenis dari valuta asing di atas, tidak semua dipandang sesuai
dengan syari’at Islam, dalam arti ada jenis yang dihukumi haram, dan ada pula
yang hukumnya sah menurut Islam. Adapun hukum-hukumnya bisa dilihat
dalam fatwa yang dikeluarkan fatwa Dewan Syari’ah.

E. Prinsip-Prinsip Al-Sharf

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, hendaklah pertukaran mata
uang asing (al-sharf) tidak mengandung unsur riba, seperti pertukaran yang ada
tambahannya pada salah satu, si penjual atau si pembeli meminta tambahan.
Transaksi tersebut dilarang karena merupakan riba fadl, disamping itu riba fadl
dilarang tegas oleh Rasulullah karena dapat menyebabkan seseorang dapat

melakukan 7iba nasi’ah. Rasul SAW, bersabda:
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Artinya: “Dari Ubadah binshamit r.a. ia berkata: rasulullah saw bersabda:

menjual emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir

dengan sya’ir, tamer dengan tamer, garam dengan garam, mesti sama nilainya,

(kwalitasnya) sama banyaknya dan timbang terima. Apabila berlainan

macamnya, boleh bagi kamu menjual sebagaimana kamu hendaki, dengan syarat

timbang terima dan sama-sama tunai”.

1. Perkataan yang berbunyi: ”menjual emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, sya’ir dengan sya’ir, tamer dengan tamer, garam
dengan garam, mesti sama nilainya”. Menunjukkan bahwa barang yang
dipertukarkan itu bila sama jenisnya, mesti sama timbangannnya dan
ukurannya dan mesti pula sama-sama tunai, atau timbang terima. Kalau syarat-
syarat yang dijelaskan Nabi tidak dipenuhi, maka akan menimbulkan riba.

2. Perkataan yang berbunyi: “Apabila berlainan macamnya, boleh bagi kamu
menjual sebagaimana kamu hendaki, dengan syarat timbang terima dan sama-
sama tunai”. Menunjukkan bahawa kalau barang itu berlainan jenisnya, boleh
diperjual belikan secara lebih atau berkurang, asalkan tunai sama tunai atau
serah terima di tempat akad. Kalau tidak maka akan menimbulkan riba.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa prinsip-

prinsip pertukaran harus memenuhi beberapa hal, sebagai berikut:



a. Tidak ada unsur riba.
b. Sama nilainya.

c. Sama ukurannya menurut ukuran syara’.

d. Al-Tagabul (sama-sama tunai) di masjid akad.

e. Saling merelakan (Al- Taradi).
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